anajemen merupakan ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber
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daya manusia dan non manusia dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Ilmu
teknik manajemen didasari oleh konsep bahan tugas manajer (orang yang melaksanakan
manajemen) yaitu untuk merancang dan mendukung pelaksanaan pekerjaan individu
pada saat kelompok, dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Fungsi manajemen yang paling mendasar yaitu adanya perencanaan, pengorganisasian,
penempatan sumber daya manusia (staffing), pemberian motivasi dan fungsi yang
terakhir adalah kegiatan pengawasan yang mutlak harus dilakukan oleh setiap organisasi
atau perusahaan.

Manajemen produksi merupakan proses manajemen yang diterapkan dalam
bidang produksi. Proses manajemen produksi adalah penggabungan seluruh aspek yang
terdiri dari produk, pabrik, proses, program dan manusia.

Usaha kecil adalah kegiatan membuat produk yang khusus, unik dan spesial
agar tidak bersaing dengan usaha besar, daerah pemasaran dari usaha kecil tidak terlalu
luas sehingga konsumennya dapat betul-betul dikuasai dan dengan modal yang terbatas
perusahaan kecil yang sukses bersifat luwes dan sering menghasilkan inovasi-inovasi.
Dengan ukurannya yang kecil sering mengabaikan prinsip operasi usaha, akibatnya
kebijakan perusahaan dibuat berdasarkan perkiraan, kebiasaan dan naluri. Hambatan-
hambatan yang dijumpai pada usaha kecil dan tidak sedikit menimbulkan kegagalan
dikarenakan masalah manajemen, keuangan, administrasi pembukuan dan pemasaran.

Oleh karena itu, mata kuliah ini sangat penting bagi Anda sebagai guru yang
setiap saat tentunya harus selalu belajar dan berusaha meningkatkan mutu pembelajaran.
Dengan mempelajari mata kuliah ini, Anda akan lebih mantap dalam melalukan proses
pembelajaran dan Anda semakin profesional dalam menyampaikan mata pelajaran yang
berkaitan dengan manajemen produksi dan industri kecil.

Setelah mengikuti mata kuliah ini, Anda diharapkan dapat:

1. mengidentifikasikan sistem dan proses produksi yang dilaksanakan dalam
perusahaan;

2. mengombinasikan faktor-faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih

lokasi pabrik;

menafsirkan jenis proses produksi yang dibutuhkan;

mengatur pengawasan sistem produksi;

menampilkan kriteria pemeliharaan fasilitas dan pengendalian bahan baku;

mengelola tenaga kerja;

menunjukkan proses pengadaan bahan baku dan prinsip pengawasan persediaan;

mengategorikan ruang lingkup industri kecil dan menengah;
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menganalisis pengembangan industri kecil.
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sembilan modul sebagai berikut

Modul 1: Mengenal Manajemen Produksi

Modul 2: Penentuan Lokasi Produksi dan Layout Pabrik
Modul 3: Peralatan dan Proses Produksi

Modul 4: Perencanaan Sistem Produksi

Modul 5: Pemeliharaan Fasilitas dan Penanganan Bahan
Modul 6: Pengelolaan Tenaga Kerja

Modul 7: Perencanaan Persediaan

Modul 8: Industri Kecil dan Menengah

Modul 9: Pengembangan Industri Kecil
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